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Abstrak

Tanaman buah jeruk Nipis merupakan buah yang sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia dengan rasa yang segar, dan banyak mengandung Vitamin C. Tanaman buah jeruk
nipis termasuk tidak sulit untuk di budidayakan dan tersebar hampir diseluruh wilayah
Indonesia serta menjadi komoditi andalan di beberapa daerah. Namun karena banyak nya
pertumbuhan pengembangbiakan tanaman tersebut, pada tanaman buah jeruk Nipis banyak
sekali terjadi permasalahan yang menyebabkan terjadinya gagal panen. Hal ini menjadi
permasalahan yang rumit ketika tidak diatasi dengan benar karena dapat menyebabkan
tanaman mati atau tidak tumbuh dengan baik dan akhirnya terjadi gagal panen serta
mengakibatkan kerugian yang dampaknya langsung ke petani. Pada studi kasus ini peneliti
meneliti di beberapa perkebunan di daerah Kampung Klafdalim, Distrik Moisegen Kabupaten
Sorong, Papua Barat. Dari permasalaham di atas, mempunyai sebuah solusi yaitu media bantu
yang berupa aplikasi untuk mendiagnosa hama penyakit tanaman jeruk berbasis android, yang
dapat memberikan solusi untuk menangani permasalahan. Aplikasi yang dibuat ini bertujuan
untuk membantu memberikan informasi yang jelas bagi petani/pekebun atau masyarakat, dalam
penanganannya dengan memberikan solusi hanya dengan memperhatikan gejala-gejala yang
dialami oleh tanaman jeruk sehingga tidak mengakibatkan masalah yang serius. Dari hasil
pengujian sistem dengan perbandingan pengujian perhitungan manual dan perhitungan
menggunakan aplikasi yang telah dibangun menghasilkan hasil diagnosis dari 2 kasus yang
berbeda yaitu 96,91% untuk hama kutu daun coklat. dan 90,17% untuk penyakit belendok
phitophotora
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1. PENDAHULUAN

Tanaman buah jeruk Nipis merupakan buah yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia
dengan rasa yang segar, dan banyak mengandung Vitamin C. Tanaman buah jeruk nipis
termasuk tidak sulit untuk di budidayakan dan tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia serta
menjadi komoditi andalan di beberapa daerah.

Namun karena banyak nya pertumbuhan pengembangbiakan tanaman tersebut, pada
tanaman buah jeruk Nipis banyak sekali terjadi permasalahan yang menyebabkan terjadinya
gagal panen. Hal ini menjadi permasalahan yang rumit ketika tidak diatasi dengan benar karena
dapat menyebabkan tanaman mati atau tidak tumbuh dengan baik dan akhirnya terjadi gagal
panen serta mengakibatkan kerugian yang dampaknya langsung ke petani.

Dari permasalahan di atas, mempunyai sebuah solusi yaitu media bantu yang berupa
aplikasi untuk mendiagnosa hama penyakit tanaman jeruk berbasis android, yang dapat
memberikan solusi untuk menangani permasalahan. Aplikasi yang dibuat ini bertujuan untuk
membantu memberikan informasi yang jelas bagi petani/pekebun atau masyarakat, dalam
penanganannya dengan memberikan solusi hanya dengan memperhatikan gejala-gejala yang
dialami oleh tanaman jeruk sehingga tidak mengakibatkan masalah yang serius.
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Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan aplikasi sistem pakar
diantaranya yaitu “Sistem Pakar Mendiagnosa kerusakan Smartphone Android Menggunakan
Metode Certainty Factor” [1]. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, Sistem ini
menggunakan metode centainty factor, dengan 3 data kerusakan dan 17 data gejala, dengan
hasil persentase tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem pakar yang mendiagnosa
kerusakan yaitu 0.9915 atau 99. 15 %. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah objek penelitian yaitu dengan mendiagnosa hama dan penyakit tanaman
jeruk yang berbasis android.

Penelitian lain yang berjudul “Analisis Hama pada Tanaman Anggur dengan Pendekatan
Metode CF (Certainty Factor) Berbasis Mobile Android” [2]. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini yaitu sistem ini menggunakan metode certainty factor untuk mendeteksi hama
pada tanaman anggur dari 5 penyakit dan 11 data gejala, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa perhitungan Certainty Factor pada penyakit Powdery Mildew memiliki presentasi 0.805 *
100% = 80,5%. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
metode yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu menggunakan metode SDLC sedangkan
metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu metode agile khususnya model
Prototyping.

Adapun penelitian lainnya yaitu “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit Tanaman
Jeruk (Limau) Menggunakan Metode Bayes” [3]. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
yaitu, sistem ini menggunakan metode Bayes untuk mendiagnosis penyakit tanaman jeruk
(Limau) dengan 9 penyakit dan 27 gejala, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
perhitungan Bayes pada penyakit dengan input Pada batang terdapat bercak coklat kehitaman
dan kebasah-basahan. Daun yang terserang seperti tersiram air panas adalah: 2,7027 x 100% =
27%. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
menggunaan metode Bayes sedangkan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode Certainty Factor.

Juga ada penelitian dengan judul “Sistem Pakar Deteksi Penyakit Tanaman Jeruk yang
disebabkan oleh Bakteri [4]. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, sistem pakar
deteksi penyakit tanaman jeruk yang disebabkan oleh bakteri ini memberikan manfaat bagi
petani untuk melakukan penelusuran berbagai kemungkinan yang timbul sebagai akibat dari
bakteri yang menjangkiti. Perlu penambahan data baru jika terdapat penyakit baru yang
dilengkapi dengan berbagai gejala yang ditimbulkan dan tentunya disertai solusi
penanggulangannya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah metode yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu di fokuskan ke penyakit yang
menjangkiti tanaman jeruk melalui bakteri sedangkan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu tidak hanya penyakit melainkan juga hama yang menjangkiti tanaman jeruk.

Penelitian terakhir yang dijadikan referensi yaitu “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit
Demam Berdarah Menggunakan Metode Certainty Factor ” [5]. Sistem pakar untuk diagnosa
penyakit demam berdarah ini merupakan suatu sistem pakar yang dirancang sebagai alat bantu
untuk mendiagnosa penyakit demam berdarah dengan basis pengetahuan yang dinamis. Dimana
sistem pakar merupakan sistem komputer yang dapat melakukan penalaran seorang pakar
dengan keahlian pada suatu keahlian tertentu. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang penulis lakukan adalah metode yang digunakan pada penelitian tersebut vyaitu
menggunakan metode waterfall sedangkan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu metode agile khususnya model Prototyping.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Metode Certainty Factor

Teori Certainty Factor adalah untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran seorang
pakar yang di usulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada tahun 1975. Seorang pakar (misalnya
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dokter) sering menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan ketidakpastian, untuk
mengakomodasi hal ini kita menggunakan Certainty Factor guna menggambarkan tingkat
keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi, konsep ini kemudian diformulasikan
ke dalam rumus dasar sebagai berikut :

CF[H,E]1 = CF[H]*CF[E]

CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * [1 - CF[H,E]1]

Keterangan :

CF[E] = Certainty factor evidence E yang di pengaruhi oleh evidence E.

CF[H] = Certainty factor hipotesa dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu
ketika CF[E,r] = 1.

CF[H,E]= Certainty factor hipotesa yang dipengaruhi oleh evidence E diketahui dengan
pasti
Bobot Certainty Faktor dapat di tunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Bobot Certainty Factor

Uncertaint Tern CF
Definitely not (Pasti Tidak) 0
Unknown (Tidak Tahu) 0.2
Maybe not (Mungkin Tidak) 0.4
Probably (kemungkinan Besar) 0.6
Almost Certaintly (Hampir Pasti) 0.8
Definitely (Pasti) 1

2.2 Tahapan Metode Protoyping

1. Analisis kebutuhan
Tahapan yang pertama yaitu melakukan analisa terkait kebutuhan-kebutuhan
(software dan hardware) yang dibutuhkan dalam membuat aplikasi atau sistem
a. Analisa kebutuhan fungsional
Kebutuhan fungsional adalah fungsi-fungsi yang harus di penuhi oleh
aplikasi yang dirancang, diantaranya yaitu :
1) Pengguna (User) berasal dari petani, masyarakat atau siapa saja yang
mengakses aplikasi ini.
2) Sistem dapat menampilkan hasil diagnosa dan solusi penanganan / pengendalian
pada tanaman.
b. Analisis kebutuhan non fungsional
Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan perangkat-perangkat yang
mendukung dalam pembuatan sistem. Berikut kebutuhan non-fungsional aplikasi
yang akan dikembangkan :
1) Perangkat Lunak Komputer
a) Sistem Operasi : Windows 10 Home Single Language
b) Aplikasi Text Editor : Android Studio dan Visual Studio Code
¢) Bahasa Pemrograman : Java dan PHP
d) Database : MySQL
2) Perangkat Keras Komputer
a) Laptop HP 14 -bsOxx
b) Processor Intel(R) Core(TM) i3-6006U
¢) Ram 8 GB

2. Membangun Prototype




Tahapan selanjutnya yaitu proses membangun prototyping dengan membuat desain sementara
yang berfokus pada penyajian kepada User. Tahapan ini dilakukan dengan menggunakan :
a. Flowchart Sistem

Flowchart sistem digunakan untuk menggambarkan alur sistem penggunaan
aplikasi Sistem Pakar, dapat dilihat pad Gambar 2.
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Gambar 2 Flowchart Sistem

b. Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan pemodelan aplikasi
sistem pakar, dengan tujuan dapat mengetahui fitur dari masing — masing
aktor. dapat dilihat pad Gambar 3.
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Gambar 3 Use Case Diagram




c. Class Diagram
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan perancangan database
aplikasi sistem pakar, dengan tujuan mengetahui atribut tabel database yang
digunakan serta relasi antar tabel, dapat dilihat pada Gambar 4.

thadmin
-id_admin :int
- username : char
- password : char
+input () void
+ delete () : void
gejala aturan
- kode_gejala : char penyakit - id_penyakit - int
- nama_gejala - char - kode_penyakit - char -id_gejala :int
- nilai_cf fioat - nama_penyakit : char + tampilkanaturan () : void
+ tampilkangejala () : void - deskripsi Ttext = input () - void
+input () - void - solusi -text =+ delete () : void
+ delete () : void + update () : void
+ update () - void + tampilkanpenyakit () : void
+ input () : void
+ delete () : void
+ update () - void
laporan history
-id_pengguns - int - id_history : int
mainactivity -
-tanggal : date _id hi .
- id_penyakit - int d_history - long
- id_penyakit : int
- id_history - int +input () : void
- nilai : float
«——————————— -tentang
+ tampilkanlaporan () : void + tampilkanpenyakit () : void
+input () : void
+ delete () : void
+ update () - void

Gambar 4 Class Diagram

Evaluasi Prototype

User melakukan evaluasi terhadap prototype yang dibangun. Jika sudah sesuai
dengan keinginan User maka lanjut ke langkah berikutnya. Jika belum sesuai maka
mengulang langkah-langkah sebelumnya.

Coding (Pengkodean)

Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan dari perancangan dalam
bahasa pemrograman yang dikenali oleh komputer. Pada penelitian ini proses
pengkodean dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Java dengan text editor
android studio yang nantinya aplikasi ini akan digunakan oleh masyarakat umum, dan
untuk databasenya menggunakan database mysql sebagai tempat penyimpanan data
aplikasi sistem pakar diagnosa hama dan penyakit tanaman jeruk.

Testing (Pengujian Sistem)

Tahap pengujian untuk menguji fitur-fitur pada sistem dengan menggunakan
pengujian black box (kotak hitam). Pengujian black box merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasinya,
apakah masukan data (input) dan keluaran data (output) telah berjalan sebagaimana
yang diharapkan atau tidak.

Evaluasi Sistem

Tahap selanjutnya yaitu evaluasi sistem, User mengevaluasi sistem yang sudah
jadi. Jika sistem sesuai dengan yang diharapkan, maka lanjut ke langkah berikutnya.
Jika tidak, maka ulangi lagi dari langkah pengcodingan.




7. Penggunaan Sistem
Tahap terakhir yaitu penggunaan sistem, sistem yang telah dievaluasi siap untuk
digunakan, dapat dilihat pada Gambar 5.

nngpul.:n Membangun
T Prototyping

Engujisistmﬂ PE;gg:Jnaan |
istem

Gambar 5. Tahapan Pada Alur Prototyping

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi User Interface

Implementasi Interface merupakan penerapan dari rancang desain Interface yang telah

dirancang sebelumnya, dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Implementasi Interface

Gambar Keterangan

Pada halaman ini merupakan halaman login
untuk pengguna. Pengguna dapat login
menggunakan username dan password.

HelIo Agalnl

Silakar logi

Nama Lengkap

®

[assword

Anda belum mempunyai akun? Daftar
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Pada halaman ini merupakan halaman utama
aplikasi sistem pakar diagnosa hama dan
penyakit berbasis android. Terdapat beberapa
menu yaitu menu diagnosa, riwayat diagnosa,
daftar penyakit dan menu tentang aplikasi.
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QO Tidak

QO Tidak yakin
QO sedikit yakin
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LANJUT

Pada halaman ini merupakan halaman
diagnosa gejala yang tampak pada tanaman
jeruk lalu user memilih tingkat kepercayaan
sesuai dengan yang di alami tanaman
sehingga aplikasi dapat menghitung nilai
persentase hama/penyakit apa yang di derita
tanaman.

Pada halaman ini merupakan halaman hasil
diagnosa hama/penyakit yang di derita
tanaman, untuk menu yang pertama akan
menampilkan jenis hama/ penyakit yang di
derita tanaman serta gejala-gejala pada hama
/ penyakit tersebut dan juga menampilkan
solusi pengendalian / penanganannya .
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2. Halaman Data Diagnosa
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Gambar 6 Halaman Data Gejala
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Pada halaman ini menampilkan data penyakit, data tiap gejala yang diderita
tanaman dan juga solusi / pengendalian hama / penyakit yang menjangkiti tanaman.
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Gambar 7 Halaman Data Diagnosa

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari perancangan dan implementasi dari aplikasi rancang bangun aplikasi
sistem pakar diagnosa hama dan penyakit berbasis android maka kesimpulan yang diambil
yaitu:

1. Dari hasil perancangan sistem, aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan dapat

digunakan mendiagnosa hama dan penyakit sesuai dengan yang diharapkan.

2. Dari hasi pengujian sistem dengan perbandingan pengujian perhitungan manual dan
perhitungan menggunakan aplikasi yang telah dibangun menghasilkan hasil diagnosis
dari 2 kasus yang berbeda yaitu 96,91% untuk hama kutu daun coklat dan 90,17% untuk
penyakit belendok phitophotora.

5. SARAN

Dari kesimpulan yang ada dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan masih
terdapat kekurangan. Oleh karena itu di perlukan saran-saran untuk kebaikan pengembangan
sistem lebih lanjut diantaranya :

1. Diharapkan kedepannya penelitian tidak hanya memilih 6 jenis hama dan 4 jenis
penyakit dari 33 gejala.

2. Sistem pakar masih dibangun di platform OS Android, sehingga dapat dikembangkan
lebih baik dan lebih menarik untuk dikembangkan di platform OS lain.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan antara metode Certainty Factor
dengan metode lain, sehingga dapat diketahui ketepatan hasil diagnosa pada tiap metode
yang digunakan.

4. Sistem hanya menganalisa hasil penyakit, gejala dan solusi pengendaliannya, pada
penelitian berikutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih spesifik lagi
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